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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi sel volta dan sel elektrolsisis 

dengan menggunakan tes open-ended problem di SMA Negeri 4 Gorontalo 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

a. Kemampuan berpikir kreatif siswa masuk dalam kategori cukup kreatif 

dengan nilai rata-rata persentase inidikator setiap aspek yaitu pada aspek 

fluency sebesar 47,8%, aspek flexibility sebesar 45,4%, dan aspek 

originality sebesar 31,9%.  

b. Tanggapan guru terhadap soal tes open-ended problem pada materi sel 

volta dan sel elektrolisis yang telah diujikan mendapatkan 80% respon 

positif dimana mereka sependapat bahwa soal tes open-ended problem 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, dapat 

memudahkan guru dalam mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif 

siswa, ada manfaat yang guru dapatkan dari soal tes open-ended problem. 

Selain itu, guru juga tertarik untuk menyusun soal tes open-ended 

problem pada materi lain. 

c. Sedangkan tanggapan siswa terhadap soal tes open-ended problem pada 

materi sel volta dan sel elektrolisis yang telah diujikan mendapatkan 61% 

respon positif dimana sebagian siswa sudah pernah menjawab soal 

evaluasi kimia dalam bentuk open-ended problem serta tidak mengalami 
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kesulitan dalam menjawab soal tes tersebut. Siswa juga merasa lebih 

leluasa mengungkapkan pendapatnya dengan menggunakan soal tes open-

ended problem, mereka juga menginginkan soal tes tersebut diterapkan 

pada pembelajaran lainnya, serta terdapat manfaat yang mereka dapatkan 

dari soal tes yang telah diujikan. 

5.2 Saran 

Setelah melihat hasil penelitian yang telah didapatkan, maka peneliti 

menyarankan terkait beberapa hal di bawah ini: 

a. Kepada guru diharapkan mampu menerapkan soal-soal tes open-ended 

problem dalam evaluasi pembelajaran kimia untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi sel volta dan sel 

elektrolisis. 

b. Kepada siswa diharapkan untuk dapat selalu melatih kemampuan berpikir 

kreatifnya dengan mengerjakan soal-soal yang dapat  mengasah 

kemampuan berpikir kreatif serta diharapkan untuk dapat lebih 

meningkatkan kemampuan belajarnya sehingga bisa memahami konsep 

materi yang diajarkan. 

c. Kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian sebagai 

salah satu acuan untuk penelitian terkait kemampuan berpikir kreatif. 
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